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ABSTRAK 

 

Dalam ajaran agama Islam, jual beli harus sesuai dengan syariat Islam, 
baik dalam segi syarat maupun rukunnya. Jual beli yang tidak memenuhi syarat 
dan rukun jual beli akan berakibat tidak sahnya jual beli yang dilakukan. 
Dropship adalah penjualan produk yang memungkinkan dropshipper (reseller) 
menjual barang ke pelanggan dengan bermodalkan foto dari supplier atau toko 
(tanpa harus menyetok barang) dan menjual ke pelanggan dengan harga yang 
ditentukan oleh dropshipper. Setelah pelanggan mentransfer uang kerekening 
dropshipper,  dropshipper  membayar  kepada  supplier  sesuai  dengan  harga  
beli  dropshipper  (ditambah dengan ongkos kirim ke pelanggan) serta 
memberikan data-data pelanggan (nama, alamat, no. ponsel) kepada supplier, 
karena dengan adanya data ini, maka supplier akan mengirimkan barang kepada 
konsumen, dengan menggunakan nama dropshiper. 

Salah satu syarat jual beli yang harus dipenuhi adalah memiliki secara 
utuh barang yang akan diperjualbelikan, apabila syarat ini tidak terpenuhi maka 
tidak terpenuhilah syarat jual beli yang sah menurut syariat Islam. Begitu  juga 
dalam jual beli Dropship yang dilakukan antara pihak penjual dan pembeli, juga 
harus memenuhi syarat-syarat seperti yang telah ditetapkan oleh syariat Islam. Di 
rasa sangat pentingnya mengkaji persoalan ini, karena praktek jual beli dropship 
sangat marak di kalangan masyarakat. 

Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu memberikan penilaian sesuai atau 
tidak transaksi sistem jual beli dropship dengan hukum Islam, sumber data yang 
digunakan adalah sumber data primer yaitu: data dari hukum Islam yang 
bersumber dari nash Al-quran, hadits, ijma’ para fuqaha, kitab-kitab fikih, dan 
kaidah ushul fikih. Sedangkan dari teknologi informasi berupa web, blok, 
facebook dan situs-situs yang bersangkutan, dan informasi yang bersifat empiris 
berupa informasi dari hasil wawancara dari para informan. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif, yaitu mendekati 
masalah yang diteliti dengan melihat dampak manfaat dan madharatnya, dan 
menggunakan teori muamalat, sehingga persoalan yang ada dalam transaksi 
dropship dapat sesuai dengan hukum bisnis Islam atau tidak. 

Berdasarkan hasil penelitian, dengan pertimbangan hukum Islam harus 
mampu berpartisipasi dalam membentuk gerakan langkah kehidupan masyarakat 
dan mempunyai kepekaan terhadap kebaikan (sense of maslahah), penyusun 
menyimpulkan bahwa praktik jual beli sistem dropship tersebut adalah 
diperbolehkan atau sah apabila barang yang diperjualbelikan dimiliki secara 
sempurna oleh penjual, dan apabila barang tersebut tidak dimiliki secara 
sempurna maka jual beli tersebut tidak diperbolehkan atau tidak sah menurut 
syariat Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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A. Konsonan tunggal 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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 ب
 ت
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 ج
 ح
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 ص
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 غ
 ف
 ق
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gain 
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er 
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es dan ye 
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ef 

qi 
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 ي
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hamzah 
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`em 
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

  	�ّ�� دة

ّ�ة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

��� 
��
 

ditulis 

ditulis 

HHHH}}}}iiiikmahkmahkmahkmah    

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آ�ا	� ا�و���ء  Karāmah al-auliyā’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

ditulis زآ�ة ا����  Zakāh al-fiṭri 
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D. Vokal pendek  
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E. Vokal panjang 
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Fathah + alif 
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F. Vokal rangkap  
 

1 
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)'�. 
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 01ل
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ditulis 
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ditulis    

ai 
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au 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ�2(
 أ
�ت

)(�5 67� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�:�9ن
 ا�:��س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ ān 

Al-Qiy ās 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�&�>ء
 ا�<�=

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي ا���وض
 أه� ا�&'�

ditulis 

ditulis 

śawawawawī al al al al----furfurfurfurūdddd}} }}    

Ahl as-Sunnah 
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“SEBAIK-BAIK MANUSIA  ADALAH ORANG YANG 

PALING BERMANFAAT BAGI SESAMANYA” 

(HR. Thabrani dan Daruquthni) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan suatu kegiatan yang sudah sejak lama dilaksanakan 

oleh manusia untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Jual beli barang 

merupakan transaksi paling kuat dalam dunia perniagaan (bisnis) bahkan secara 

umum adalah bagian terpenting dalam aktivitas usaha, dalam syariat Islam sendiri 

jual beli dianjurkan seperti dalam firman Allah SWT: 

 1وا�� ا ا���
 و��م ا����

 

Untuk saat ini jual beli yang diterapkan oleh masyarakat tidak seperti jual 

beli yang diterapkan oleh masyarakat zaman dahulu, karena banyaknya faktor 

yang mempengaruhinya. Salah satunya adalah perkembangan teknologi yang ada. 

Dalam semua proses bisnis, kepercayaan merupakan kunci utama dalam 

segala bentuk bisnis baik dalam lingkungn online mupun offline. Di dunia offline 

kepercayaan dibangun dengan saling kenal mengenal secara baik, ada proses ijab 

qabul, ada materai, ada perjanjian dan lain-lain. Dalam dunia online demikian 

pula, harmonisasi antara aspek norma, nilai dan etika dipadukan dengan 

mekanisme-mekanisme pembangunan kepercayaan secara total dalam proses 

keseluruhan.2 

                                                             
1 Al-Baqarah (2) : 275 
2 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: UPP AMP  YKPN, 2004), hlm. 224. 
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Dalam melakukan bisnis setidaknya tidak akan melakukan paling tidak 

dua hal yaitu: pertama, diskriminasi di antara penjual, pembeli dan tidak 

mementingkan keuntungan pribadi semata. Kedua, tidak melakukan praktek-

praktek mal bisnis, seperti melakukan kecurangan, manipulasi informasi atau 

mengakses sumber informasi yang bukan haknya. Allah adalah dzat yang 

mengetahui apa-apa yang diperbuat oleh manusia baik sedikit maupun banyak, 

tersembunyi atau terang-terangan. 

Perkembangan internet memang sangatlah cepat dan memberi pengaruh 

signifikan dalam segala aspek kehidupan manusia. Internet membantu manusia 

sehingga dapat berinteraksi, berkomunikasi, bahkan melakukan perdagangan 

dengan orang dari segala penjuru dunia dengan murah, cepat dan mudah,dan salah 

satu manfaat dari keberadaan internet adalah sebagai media promosi suatu produk. 

Penggunaan internet tidak hanya terbatas pada pemanfaatan informasi 

yang dapat diakses melalui media ini, melainkan juga dapat digunakan sebagai 

sarana untuk melakukan transaksi perdagangan yang sekarang di Indonesia telah 

mulai berkembang dan dinikmati oleh beberapa kalangan masyarakat, seperti 

halnya sistem jual beli dropship. Jual beli dropship menjadi salah satu alternatif 

yang dipilih oleh kalangan masyarakat untuk melakukan sistem jual beli online. 

 Dropship pada dasarnya merupakan jual beli yang dilakukan antara 

penjual dan pembeli dengan menggunakan media internet, dropshipping adalah 

penjualan produk yang memungkinkan dropshipper (reseller) menjual barang ke 

pelanggan dengan bermodalkan foto dari supplier atau toko (tanpa harus 
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menyetok barang) dan menjual ke pelanggan dengan harga yang ditentukan oleh 

dropshipper. 

Transaksi jual beli dropship adalah sebagai berikut : setelah pembeli 

menentukan barang yang dikehendaki kemudian pembeli mentransfer uang ke 

rekening dropshipper,dropshipper membayar kepada supplier sesuai dengan 

harga beli dropshipper (ditambah dengan ongkos kirim ke pembeli) serta 

memberikan data-data pelanggan (nama,alamat, nomor telepon) kepada supplier. 

Barang yang dipakai akan dikirim oleh supplier ke pembeli. Namun yang 

menarik, nama pengirim yang tercantum tetaplah nama dari dropshipper. Jadi, 

intinya ada tiga komponen yang terlibat dalam transaksi ini yaitu: dropshipper, 

supplier dan konsumen.3 Bila dilihat adanya tiga komponen yang terlibat dalam 

transaksi ini maka transaksi ini hampir sama dengan makelar atau samsarah. 

Banyak orang yang menggunakan sistem jual beli ini sebagai pekerjaan 

sampingan, karena proses dan cara kerjanya yang tidak merepotkan, bisa 

dilakukan dimana saja dan kapan saja. tidak dibutuhkan modal,waktu dan tenaga 

yang besar dan tidak dibutuhkan gudang untuk menyimpan barang. Sehingga jual 

beli dropship  menjadi salah satu alternatif pekerjaan sampingan di kalangan 

masyarakat yang dinilai mudah dan efektif. 

Sistem jual beli ini mendapat banyak respon dari masyarakat, baik yang 

setuju maupun yang tidak setuju, mereka mempunyai alasan tersendiri tentang 

kebolehan dan ketidakbolehan sistem jual beli ini. Kepemilikan barang dalam 

sistem jual beli adalah mutlak hukumnya, karena barang yang diperjual belikan 

                                                             

      3 www.BursaMuslim.com diakses tanggal 15 november 2012  
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harus termasuk dalam barang yang dimiliki secara sempurna. Kepemilikan yang  

sempurna adalah hak milik terhadap zat sesuatu (bendanya) dan manfaatnya 

bersama-sama, sehingga dengan demikian semua hak-hak yang diakui oleh syara’ 

tetap ada di tangan pemilik.4Jadi kalau barangnya tidak dimiliki secara sempurna 

maka barang tersebut tidak dapat ditasharufkan ataupun dijual belikan. 

Ketentuan dan keabsahan material yang diperjual belikan dalam Islam 

yaitu: 

a) Barang yang dijual belikan harus ada, oleh karena itu tidak sah jual beli 

barang yang tidak ada atau yang dikhawatirkan tidak ada. 

b) Barang yang dijual harus māl mutaqawwim. Māl mutaqawwim yaitu setiap 

barang yang bisa dikuasai secara langsung dan boleh diambil manfaatnya 

dalam keadaan ikhtiyār. 

c) Barang yang dijual harus barang yang sudah dimiliki 

d) Barang yang dijual harus bisa diserahkan pada saat dilakukannya akad jual 

beli. 

Oleh karena itu, melihat fenomena tersebut menarik jika dikaji dari hukum 

Islam khususnya jenis transaksi jual beli dropship. Dengan memperhatikan 

kepemilikan barang yang akan dijual oleh seorang dropshiper serta 

mempertimbangkan kemaslahatan dan kemadarat yang timbul akibat jenis 

transaksi jual beli ini. Jual beli dengan sistem dropship dicurigai tidak memenuhi 

syarat sah jual beli, karena barang yang diperjualbelikan bukan milik dropshiper 

atau tidak di bawah kekuasaan orang yang diberi hak untuk menjualnya. Penjual 

                                                             

      4 Ahmad  Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta:Amzah, 2010), hlm.72.  
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harus menyerahkan barang yang dijual dan barang yang dijual harus berupa 

barang yang sudah diketahui bentuk dan wujudnya,5 sedangkan dalam dropship 

barangnya tidak diketahui secara nyata, hanya dapat dilihat melalui internet. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana pandangan hukum Islam (fikih 

muamalat) terhadap sistem jual beli dropship? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan sistem jual beli dropship yang telah dipraktekkan di dalam 

masyarakat. 

2. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme sistem jual beli 

dropship. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup 

signifikan terhadap khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan 

khususnya dalam dunia akademik dan studi keIslaman. 

2. Kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya.  

                                                             
5 Ahmad Isa Asyur, Fiqih Islam Praktis,Edisi Terjemah (Libanon: Darul Fikr,1995), hlm. 

30. 
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D. Telaah Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan telaah pustaka 

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan 

pokok  permasalahan. Penjelasan mengenai jual beli melalui sistem internet 

merupakan bentuk transaksi muamalat yang baru di kawasan ijtihad para ulama 

melalui metode ushul fikih namun harus memperhatikan beberapa ketentuan 

prinsip-prinsip dan asas-asas muamalat yang mendatangkan maslahat dan 

menghindari madarat. Terlebih dahulu penyusun akan menelaah penelitian 

terlebih dahulu yang menjadi sumber acuan dalam pembahasan dropship atau pun 

jual beli melalui media internet ditinjau dari hukum Islam. 

Ghufron A.Mas’adi dalam bukunya Fiqh Muamalah Kontekstual 

menjelaskan bahwa ruang lingkup jual beli sangatlah luas, sehingga dibutuhkan 

pengklasifikasian menurut unsur-unsur itu sendiri. Pembagian akad, pengertian 

jual beli, syarat-syarat jual beli, jual beli yang dilarang maupun yang dianjurkan 

oleh syariah Islam, serta penjelasan-penjelasan batasan sebagaimana telah 

disebutkan dalam syariah. Tergantung tuntutan universal sepanjang zaman dan 

tempat.6 

Ṣālah As-Syawi dan Abdullah al-Mushlih dalam bukunya Fikih Ekonomi 

Keuangan Islam menjelaskan bahwa sangat pentingnya jual beli. Jual beli ada 

yang halal dan ada juga yang diharamkan, ada juga yang diperselisihkan 

hukumnya. Oleh karena itu, menjadi satu kewajiban bagi seorang usahawan 

muslim untuk mengenal hal-hal yang menentukan sahnya usaha jual beli tersebut, 

                                                             

      6 A.Mas’adi Ghufron, Fiqh Muamalat Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo,2002) hlm.119. 
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dan mengenal mana yang halal dan mana yang haram dari kegiatan itu, sehingga 

ia betul-betul mengerti persoalan yang dihadapi.7 

Ahmad Syarifudin dalam skripsinya berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Chip Virtual Poker Online dalam Facebook”, menjelaskan 

tentang jual beli chip virtual poker online dalam pandangan hukum Islam, kalau 

kaitannya dengan chip virtual poker online sudah jelas hanya sedikit manfaat 

yang dapat  diperoleh dari jual beli ini, dan lebih banyak madhorot yang di dapat 

karena permainan poker online ini, yang telah membuat pemainnya kecanduan 

dalam memainkannya dan melupakan hal-hal penting yang seharusnya menjadi 

kewajibannya. Namun hal ini dapat dihubungkan dengan sistem jual beli online, 

karena media yang digunakan sama yaitu media internet.8 

Lilis Zulaekhan S dalam skripsinya berjudul “Jual Beli Pakaian Pesanan 

dalam Perspektif Hukum Islam”, menjelaskan tentang pemesanan baju di 

kalangan masyarakat ditinjau dari hukum Islam, dalam skripsi ini lebih 

ditekankan dalam masalah akad salamnya, yang sudah jelas hukumnya dalam 

hukum Islam (fiqh muamalat). Namun hal ini dapat dihubungkan dengan akad 

yang digunakan dalam akad sistem jual beli dropship dan prakteknya dalam 

hukum Islam maupun dalam fikih muamalat.9 

                                                             

      7 Ṣālah As-Syāwi,  Fikih Ekonomi Keuangan Islam, Alih Bahasa Abdullah al-Mushlih, 
(Jakarta: Darul Haq, 2001), hlm.87.  
 

      8 Ahmad Syarifudin,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Chip Virtual poker Online 
dalam facebook”, Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan Muamalat UIN Sunan Kalijaga,2010.  
 

      
9   Lilis Zulaekha S, “Jual Beli pakaian Pesanan dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Muamalat UIN Sunan Kalijaga, 2010.  
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Septiana Na’afi dalam skripsinya berjudul “Transaksi Jual Beli Melalui E-

Commerce Perspektif Hukum Islam (Studi PT.Aseli Dagadu Djokdja)” dalam 

skripsinya menjelaskan tentang jual beli online yang dilakukan oleh PT. Aseli 

Dagadu Djokdja yang dari mulai dibangunnya adalah toko kaos khas jogja, dan 

untuk mengembangkan usahanya PT ini menggunakan transaksi E-Commerce. 

Supaya akses produksinya bisa dikenal oleh masyarakat luas dan juga 

menganalisis dari sudut diterima atau tidaknya jual beli E-Commerce di kalangan 

masyarakat, dan cara transaksinya bila dilihat dari hukum Islam.10  

Sementara penelitian yang membahas tentang Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Sistem Jual Beli Dropship belum penyusun temui. Dengan demikian 

penelitian ini layak untuk dilakukan dan terhindar dari duplikasi. 

E. Kerangka Teoretik 

Syariah Islam mendorong manusia untuk berniaga dan 

menganjurkannya sebagai jalan mengumpulkan rizqi. Tidak hanya anjuran, Islam 

juga mengatur dengan detail tentang barang yang di perjual belikan, supaya 

terhindar dari penipuan, pemalsuan, dan niat jahat yang bisa mengotorkan jiwa 

dan menjauhkan diri dari kesucian rohani. 

Menurut etimologi, jual beli diartikan : 

 ������11ا���ء �����ء

                                                             
10 Septiana Na’afi, “Transaksi Jual Beli Melalui E-Commerce Perspertif Hukum Islam”, 

Skripsi Fakultas  Syari’ah dan Hukum Jurusan Muamalat UIN Sunan Kalijaga,2011.  
 

11 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, Cet. 10 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm.73. 
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Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam 

mendefinisikannya, antara lain : 

Menurut ulama Hanafiah : 

� و�� ����ص�� �12��د�� ��ل � �ل 

Syarat-syarat jual beli adalah : 

1. obyek akad (Ma’qūd ‘alaih) harus memenuhi empat syarat, yaitu: 

a) Ma’qūd alaih harus ada,tidak boleh akad atas barang-barang yang tidak 

ada atau dikhawatirkan tidak ada. 

b) Harta harus kuat, tetap dan bernilai, yakni benda yang mungkin 

dimanfaatkan dan disimpan 

c) Benda tersebut milik sendiri. 

d) Dapat diserahkan. 

2. Syarat pelaksanaan Akad (Nafāẓ) 

a) Benda dimiliki aqid atau berkuasa untuk akad 

b) Pada benda tidak terdapat milik orang lain 

Berdasarkan Nafāẓ dan waqaf (penangguhan), jual beli terbagi menjadi 

dua, yaitu : 

a) Jual beli Nafāẓ adalah jual beli yang dilakukan oleh orang yang telah 

memenuhi syarat dan rukun jual beli sehingga jual beli tersebut 

dikategorikan sah. 

                                                             
12

 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, Cet. 10, Hlm. 74. 
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b) Jual beli mauqūf adalah jual beli yang dilakukan oleh orang yang tidak 

memenuhi persyaratan Nafāẓ, yakni bukan milik dan tidak kuasa untuk 

melakukan akad.13 

3. Syarat sah akad 

Syarat ini terbagi atas dua bagian, yaitu syarat umum dan syarat khusus : 

a) Syarat umum 

Adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan semua bentuk jual 

beli yang telah ditetapkan oleh syariah Islam. Di antaranya adalah harus 

terhindar dari kecacatan jual beli, yaitu ketidak jelasan, keterpaksaan, 

pembatasan dengan waktu, penipuan (garar), kemadharotan, dan 

persyaratan yang lainnya. 

b) Syarat Khusus 

Adalah syarat-syarat yang hanya ada pada barang-barang tertentu. Jual 

beli ini harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a. Barang yang diperjualbelikan harus dapat dipegang yaitu pada jual beli 

benda yang harus dipegang sebab apabila dilepaskan akan rusak atau 

hilang. 

b. Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual beli amanat. 

c. Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah, yaitu pada jual beli yang 

bendanya ada di tempat. 

d. Terpenuhi syarat penerimaan. 

                                                             

     
13 ibid hlm.78. 
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e. Harus seimbang dalam ukuran timbangan, yaitu dalam jual beli yang 

memakai ukuran atau timbangan. 

f. Barang yang diperjualbelikan sudah menjadi tanggung jawabnya. Oleh 

karena itu, tidak boleh menjual barang yang masih berada di tangan 

penjual.  

 

Salam dan istisna’ 

As-salam atau salaf adalah jual beli barang secara tangguh dengan harga 

yang dibayarkan di muka. Sedangkan al-istisna’ adalah akad dengan pihak 

perjanjian atau pekerja untuk mengerjakan suatu produk barang (pesanan) tertentu 

dimana materi dan biaya produksi menjadi tanggung jawab pihak pengrajin, “jika 

meterinya berasal dari pihak pemesan berlaku sebagai akad ijarah”. 

Pada prinsipnya akad istisna’ menyerupai akad salam di mana keduanya 

tergolong bai’ al-ma’dum (yakni jual beli tidak wujud). Namun antara keduanya 

terdapat beberapa perbedaan sebagai berikut : 

1. Obyek salam bersifat al-dain (tanggungan), sedangkan obyek istishna’ 

bersifat al-‘ain (benda). 

2. Dalam akad salam dibatasi dengan tempo (waktu) yang pasti. 

3. Akad salam bersifat luzūm, sedang akad istiṣna’ tidak bersifat luzūm. 
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4. Ra’s al-mal (harga pokok) dalam akad salam harus dibayarkan secara 

kontan dalam majlis akad. 

 

Syarat akad salam dan istisistisistisistis}} }}nananana’’’’ 

Para imam dan tokoh-tokoh Mazhab sepakat terhadap enam persyaratan 

akad salam berikut ini : 

(1) Barang yang dipesan harus dinyatakan secara jelas jenisnya 

(2) Jenis sifat-sifatnya 

(3) Jelas ukurannya 

(4) Jelas batas waktunya  

(5) Jelas harganya 

(6) Tempat penyerahannya juga harus dinyatakan secara jelas.14 

 

Samsarah (ة����) 

Samsarah adalah kosa kata bahasa Persia yang telah diadopsi menjadi 

bahasa Arab yang berarti sebuah profesi dalam menengahi dua kepentingan atau 

pihak yang berbeda dengan kompensasi, baik berupa upah (ujroh) atau bonus, 

komisi (ji’ ālah) dalam menyelesaikan suatu transaksi. Adapun simsar adalah 

sebuatan untuk orang yang bekerja untuk orang lain sebagai penjual maupun 

membeli. 

 

 

                                                             
14 Ibid.hlm : 143.  
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Syarat-syarat yang berhubungan dengan pemakelaran (Samsarah) 

Secara praktis, pemakelaran terealisasi dalam bentuk transaksi dengan 

kompensasi upah ‘aqdu ijāroh atau dengan komisi ‘aqdu ji’ālah. Maka syarat-

syarat dalam pemakelaran mengacu pada syarat-syarat umum ‘aqad atau transaksi 

menurut aturan fikih Islam. Syarat-syarat umum tersebut adalah transaksi yang 

dapat diterapkan pada al-aqidain (penjual dan pembeli) dan al-sig}at. Sedangkan 

seorang makelar hanya dibebankan syarat al-tamyīz tanpa al-aqlu wal bulūg 

seperti yang disyaratkan pada al-āqidain, sebab seorang makelar hanya sebagai 

penengah dan tidak bertanggung jawab atas transaksi.15 

Hukum muamalat Islam mempunyai prinsip yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh Al-Quran dan sunah rasul. 

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madharat dalam hidup masyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesepian.16 

 

 
                                                             

15 http://ocessss.wordpress.com/2009/07/07/brokerpemakelaran-samsaroh-dalam-
islam/akses tanggal 23 november 2012  

      16 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat ( Yogyakarta: UII Press, 2009), hlm. 15. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan metode yang sesuai dengan 

perkara yang diteliti, supaya penelitian dapat berhasil dengan baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan memakai teknik atau alat-alat tertentu, niscaya 

seorang peneliti akan mendapatkan kebenaran yang obyektif dan terarah dengan 

baik. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1.  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini jika dilihat dari sumber data digunakan jenis penelitian 

pustaka (library research), sedangkan jika dilihat dari kegunaannya, maka jenis 

penelitian ini adalah penelitian terapan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu memberikan penilaian sesuai atau 

tidak transaksi sistem jual beli dropship dengan hukum Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah riil yang sangat dibutuhkan 

sehubungan dengan referensi yang sesuai dengan obyek. Dalam teknik 

pengumpulan data ini, penyusun menggunakan penelitian pustaka, maka 

pembahasanpun langsung terhadap informasi dan literatur-literatur yang ada 

hubungannya dengan topik yang dikaji. Adapun data tersebut diperoleh dari buku-

buku, makalah, serta media informasi lainnya seperti internet dan koran. Selain 

berupa literatur, penelitian ini juga menggunakan data-data hasil dari wawancara 

dengan para pelaku jual beli dropship baik konsumen, dropshiper dan supplier. 
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4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif, yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan melihat dampak manfaat 

dan madharat dari sistem jual beli dropship dengan menggunakan teori muamalat, 

sehingga persoalan yang ada dalam transaksi dropship dapat sesuai dengan hukum 

bisnis Islam atau tidak. 

5. Analisis Data 

Adapun analisis yang digunakan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul adalah metode deduktif, yaitu sebuah penarikan kesimpulan yang 

berangkat dari sebuah pengetahuan yang bersifat umum dengan kebenaran yang 

telah diakui dan kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan yang bersifat 

khusus. Dalam hal ini digambarkan mengenai aktivitas jual beli yang di 

dideskripsikan secara umum, kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan 

khusus dari analisis yang terdapat pada data yang telah terkumpul. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan diartikan dalam beberapa bab yang disusun 

secara terstuktur. Gambaran umum masing-masing bab sebagai mana tersebut di 

bawah ini : 

Bab pertama : berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua: berisi deskripsi tentang pengertian jual beli, dasar hukum, 

rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, dan ketentuan akad. Bab ini 

menjadi landasan teori sebagai pisau analisis nanti di bab selanjutnya. 

Bab ketiga: dalam bab ini berisi tentang definisi dropship, Jenis dropship, 

mekanisme transaksi dropship, dan permasalahan tentang obyek dropship. 

Bab keempat: dalam bab ini berisi tentang analisis normatif yang 

dihubungkan dengan fakta yang terjadi yaitu analisis dari segi pandangan hukum 

Islam (fiqh muamalat) terhadap sistem jual beli dropship. 

Bab kelima: memuat kesimpulan yang merupakan benang merah dari bab-

bab sebelumnya, juga saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun mengkaji dan menelaah permasalahan tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap sistem jual beli dropship yang diungkapkan dalam 

penelitian ini, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa fenomena 

praktik transaksi jual beli dropship merupakan transaksi yang dibolehkan, apabila 

barang yang diperjual belikan di miliki atau sudah mendapatkan ijin untuk 

diperjualbelikan, adapun keabsahan transaksi tersebut dapat ditinjau dari aspek 

adanya kemaslahatan yang besar di dalamnya. Transaksi jual beli dropship yang 

selama ini beredar di masyarakat merupakan jual beli yang di bolehkan, karena 

tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang sudah berlaku dalam hukum Islam. 

Baik dalam segi syarat-syarat jual beli, akad, kepemilikan, terhindar dari garar, 

mengandung kemanfaatan dan lain-lain. Transaksi Jual beli dropship pada 

dasarnya adalah mubah. 

Fenomena transaksi sistem jual beli dropship yang semakin marak di 

berbagai lapisan masyarakat, menjadikan sistem jual beli ini sangat dibutuhkan 

karena sangat membantu berjalannya suatu transaksi. Sistem jual beli ini telah 

memberikan manfaat yang berdampak pada adanya kemaslahatan terhadap 

manusia dalam bermuamalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kemaslahatan tersebut dapat tercermin dengan adanya kebaikan. dan tolong-

menolong antara dropshiper dan konsumen. 
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B. Saran-saran  

Adapun saran-saran yang penyusun sampaikan dalam menyusun skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk dropshipper dan supplier 

Transaksi jual beli dropship merupakan jual beli yang menguntungkan 

kedua belah pihak, hendaknya dari pihak dropshipper dan pihak supplier 

memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada konsumen, supaya tidak 

menimbulkan asumsi jelek dari masyarakat tentang sistem transaksi jual beli 

online, salah satunya transaksi dropship ini.  

2. Untuk konsumen dropship 

Guna menghindari penipuan perlu meninjau ulang terkait reputasi 

dropshipper yang akan kita pesani barang, lebih baik kita bertanya pada teman 

atau konsumen lain tentang reputasi dropshipper dimana kita akan memesan 

barang. Bila hendak melakukan pemesanan barang hendaknya lebih teliti dan 

berhati-hati, tanyakan terlebih dahulu segala sesuatu yang belum dimengerti, baik 

kepada teman atau kepada dropshipper. 

3. Bagi Pemerintah 

Perlu adanya tindakan kongkrit dari pemerintah berkaitan dengan aturan 

pelaksanaan UU ITE (undang-undang dalam transaksi internet). Dalam dataran 

realitas, meskipun undang-undang tersebut sudah disahkan, namun belum adanya 

tindakan prefentif yang mampu menjerat. 
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   LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 

DAFTAR TERJEMAH 
 

No Fn Hlm Terjemah 

                                  BAB I 

1 1 1 
Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. 

2 11 10 Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain). 

3 12 10 
Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara 
khusus (yang dibolehkan). 

 

No Fn Hlm Terjemah 

                                  BAB II 

4 1 17 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian 
dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi. 
 

5 3 18 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. 

6 4 19 
Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. 

7 5 19 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. 

9 9 21 

Mewartakan kepada kami Al-‘Abbas bin Al-Walid Ad-
dimasyqiy : mewartakan kepada kami Marwan bin 
Muhammad, mewartakan kepada kami ‘Abdul Aziz bin 
Muhammad’ dari Dawud bin Shalih Al-Madaniy, dari 
ayahnya, dia berkata : aku mendengar Abu Sa’id Al-
Khudriy berkata : Rasulullah saw, bersabda :”sesungguhnya 
jual beli itu atas dasar suka sama suka.” 

10 34 16 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 

11 21 39 
Hak milik yang sempurna adalah hak milik terhadap zat 
sesuatu (bendanya) dan manfaatnya bersama-sama, 
sehingga dengan demikian semua hak-hak yang diakui oleh 



syara’ tetap ada di tangan pemilik. 

 

No Fn Hlm Terjemah 

                                   BAB IV 

8 3 50 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka diantara kamu. 

9 7 53 
Prinsip sesuatu dalam bidang muamalat adalah boleh, 
sampai ditemukan dalil yang mengharamkannya. 

10 8 54 
Dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad saw melarang jual 
beli yang mengandung penipuan. 
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 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah Syamsuddin Muhammad Abu 

Bakr bin Ayyub bin Sa’d bin Huraiz bin Makk Zainuddin az-Zur’i ad-Dimasyqi 

dan dikenal dengan nama Ibnu Qayyim al-Jauziyah. Dia dilahirkan pada tanggal 7 
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(Qayyim al-Jauziyah) di mana Ibnu Qayyim mempelajari ilmu faraid, Imam al-

Harran, Ismail bin Muhammad al-Farra’, guru mazhab Hanbali di Dimasyq. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Konsumen Sistem Jual Beli Dropship 

� Nurhidayah (Wonosobo, Mahasiswa) 

a. Apa alasan anda melakukan sistem jual beli dropship? 

b.  Kenapa anda lebih memilih melakukan jual beli online sistem dropship 

dari pada sistem jual beli biasa (offline)?  

c. Barang apa saja yang pernah anda beli lewat sistem jual beli online 

(dropship)?  

d. Apa alasan anda melakukan dropship?  

e. Bagaimana pandangan anda terhadap para Dropshiper yang melakukan 

kecurangan dalam jual beli online?  

f. Bagaimana kesan anda melakukan sistem jual beli dropship?  

g. Apakah anda tidak takut tertipu dengan melakukan transaksi jual beli 

online?  

Jawaban 

a. Diajak teman, setelah melihat barangnya bagus dan harganya terjangkau, 

dan waktu saya beli itu masih promo jadi tidak ada ongkos kirim 



b. Baik, kita tidak capek muter-muter, tinggal melihat langsung kita sudah 

mendapatkan barangnya, buruknya tidak sesuai ukurannya, karena tidak 

ada barangnya. 

c. Baju 

d. Modalnya kita harus percaya pada penjual online, dan saya juga ingin 

coba-coba jual beli online. 

e. Menyesalkan, karena sudah merusak kepercayaan konsumen 

f. Biasa saja dan saya juga suka karena mendapatkan baju yang tidak biasa 

didapatkan teman-teman pada umumnya (model dan gambarnya beda). 

g. Tidak, yang penting kita percaya dan jadikan itu semua sebagai 

pengalaman. 

� Kartika Septiana (Mahasiswa, Magelang) 

 

a. Apa alasan anda melakukan sistem jual beli dropship? 

b. Kenapa anda lebih memilih melakukan jual beli online sistem dropship 

dari pada sistem jual beli biasa (offline)? 

c. Barang apa saja yang pernah anda beli lewat sistem jual beli online 

(dropship)?  

d. Apa alasan anda melakukan dropship?  



e. Bagaimana pandangan anda terhadap para dropshipper yang melakukan 

kecurangan dalam jual beli online? 

f. Bagaimana kesan anda melakukan sistem jual beli dropship?  

g. Apakah anda tidak takut tertipu dengan melakukan transaksi jual beli 

online?  

 

 

 

Jawaban 

a. Terkadang malas mencari barang di pasar, cari praktisnya saja. Ada yang 

dekat kenapa harus jauh-jauh, kadang juga kalau cari belum tentu dapat 

barangnya. 

b. Baiknya praktis, apalagi kalau yang jualan teman sendiri kita bisa cariin 

barang yang kita inginkan, buruknya kadang kita Cuma bisa liat fotonya 

saja tidak bisa pegang barangnya langsung dan kadang terasa mahal karena 

ditambah dengan ongkos ongkir. 

c. Baju, kaos, jam tangan, dan produk kesehatan 

d. Karena penjualnya teman saya sendiri, jadi bisa lebih dipercaya.(saya 

belum pernah jual beli online kecuali pada teman saya sendiri). 



e. Kecewa, kan kita udah mengeluarkan uang tapi ternyata di tipu, makanya 

kita bisa beli dari kenalan-kenalan kita atau dari branded yang terkenal 

biar tidak sampai tertipu. 

f. Ya otomatis suka lah, kan kita dapatkan barag yang diinginkan. 

g. Tidak karena saya tahu penjualnya dalah teman saya sendiri, dan dia juga 

sudah mendapatkan pendidikan agama yang cukup lama, jadi saya percaya 

dengannya. 



Dropshiper 

� Gati Fitriani (Mahasiswa, Jakarta) 

Pertanyaan 

a. Apa nama toko online anda?  

b. Sudah berapa lama anda menjalani bisnis jual beli sistem dropship?  

c. Dari mana sajakan konsumen anda?  

d. Apakah anda sudah menjadi Dropshiper resmi dari para reseller?  

e. Apakah ada kontrak atau tanda buti bahwa anda adalah dropshipper yang 

legal atau sudah mendapat ijin langsung dari reseller atau supplier?  

Jawaban 

a. Fitri all size 

b. kurang lebih tiga bulan 

c. Jakarta, bekasi, kalimantan dan lain-lain 

d. Saja sudah menjadi dropshipper resmi dari beberapa reseller 

e. Ada satu yang menggunakan formulir selebihnya hanya lewat interaksi atau 

lewat lisan saja, tetapi saja sudah menjadi anggota resmi. 

 

� Vina Taflkha Sari (Mahasiswa, Magelang) 

Pertanyaan 

a. Apa nama toko online anda?  

b. Sudah berapa lama anda menekuni bisnis online ini? 

c. Dari mana sajakan konsumen anda?  

d. Apakah anda sudah menjadi dropshipper resmi dari para reseller?  



e. Apakah ada kontrak atau tanda buti bahwa anda adalah dropshpiper yang 

legal atau sudah mendapat ijin langsung dari reseller atau supplier?  

 

Jawaban 

a. Sweet girl 

b. sekitar enam bulan 

c. Wonosobo,Jakarta, bekasi, kalimantan dan lain-lain 

d. Saja sudah menjadi dropshipper resmi dari beberapa reseller dan saya juga 

sering berhubungan tidak hanya lewatonline tetapi juga lewat telpon, jadi 

mungkin saya dan reseller saya lebih tepatnya saling menjualkan barang. 

e. Tidak ada kartu keanggotaan atau formulir resmi, kita hanya lewat lisan 

atau omongan saya. 

 

� Roro (Mahasiswi, Balik Papan) 

Pertanyaan 

a. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis ini?  

b. Apakah anda mempunyai gudang untuk menyimpan barang?  

c. Apakah supplier tahu kalau anda telah menjualkan barangnya?  

d. Bagaimana cara pengiriman yang anada lakukan selama ini?  

e. Dari mana sajakah anada memasok barang?  

 

 

 



Jawaban 

a. Kurang lebih tiga bulan 

b. Tidak, saya hanya membeli barang apabila sudah ada yang memesan, jadi 

buka sekala besar 

c. Tahu karena saya dapat gambar barang yang akan di share di facebook 

juga lewat supplier 

d. Kebanyakan pembeli berasal dari satu wilayah dengan saya, jadi barang 

yang dikirim menggunakan nama supplier tapi kalau di luar pontianak 

dengan nama saya. 

e. Hanya dari satu supplier yaitu mb lita 

 

 

 



Dropshiper sekaligus supplier 

� Mariska Pramulita Permata Sari (Mahasiswi, Bantul) 

pertanyaan 

a. Barang apa saja yang dijual oleh anda ?  

b. Dari manakah asal konsumen anda?  

c. Sudah berapa lama anda menjalani bisnis online ini?  

d. Bagaimana proses jual beli yang anda lakukan?  

e. Kira-kira berapa hari barang yang dikirim oleh anda akan sampai pada 

konsumen?  

f. Bagaimana pendapat anda tentang para pelaku jual beli online yang sering 

melakukan kecurangan?  

g. Bagaimana pendapat anda tentang masyarakat yang takut menggunakan 

sistem jual beli online? 

h. Jasa pengiriman apa saja yang sering anda lakukan untuk mengirim 

barang?  

i. Masalah apa saja yang pernah anda alamai ketika menjalani sistem jual 

beli online?  

j. Apakah anda tidak rugi dengan masalah yang anda alamai ketika 

menjalani sistem jual beli online?  

k. Hal apa saja yang anda lakukan untuk menarik pelanggan anda dalam jual 

beli online? 

l. Apa yang menjadi landasan bagi anda dalam menjalani bisnis ini?  

m. Apa yang memotivasi anda untuk menjalani jual beli online ini?  



n. Apa Kesan dan pesan anda setelah menjalani jual beli online ini?  

Jawaban 

a. baju, behel, kosmetik dan lain-lain 

b. Bermacam-macam, ada yang dari bogor, jakarta, medan, papua dan lain-

lain 

c. Kurang lebih 2,5 tahun 

d. Jadi, setelah konsumen memilih barang yang disukai kemudian dipilih, 

setelah itu konsumen mentransfer uang sesuai harga barang, setelah 

uangnya sampai pada saya baru saya kirim barang, karena cara ini akan 

mengurangi resiko penipuan 

e. Sekitar 2 sampai 3 hari 

f. Hal seperti itu sangat merugikan, kasihan konsumen apalagi kalau mereka 

baru bertransaksi dengan cara online. 

g. Karena masyarakat kebanyakan belum tahu proses jual beli online, dan 

mungkin karena mereka belum berpengalaman. 

h. JNE dan jasa POS karena yang paling enak, yang lain pernah tapi jarang. 

i. Kami pernah menerima kompline dari konsumen karena barang yang kami 

kirim tidak sesuai, ada yang rusak, tidak sesuai, salah kirim, ketukar dll, 

maka dari pihak kami akan menukarkan barang yang tidak sesuai 

tersebut dengan barang yang sesuai. 

j. Selama dalam menjalani jual beli online belum pernah mengalami 

kerugian yang terlalu besar, kerugian yang selama ini saya alami bisa 

ditutupi dengan keuntungan yang telah didapat 



k. Setiap hari harus posting barang di facebook, memberikan diskon kepada 

konsumen, memberikan bonus kepada konsumen, dan mengadakan 

sayembara kepada orang-orang yang bisa menjualkan barang saya lebih 

banyak maka dia yang akan menjadi pemenang. 

l. Saya akan selalu berusaha jujur, jangan menipu, jangan bikin kecewa 

konsumen dan harus terus berkerja keras. 

m. Karena saya ingin membuat rumah sendiri. 

n. Senang karena saya bisa bekerja sendiri, bisa bantu orang tua,belajar 

mandiri,dan mencari uang yang halal. 
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